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Abstrak

Galengdowo adalah sebuah desa di Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang - Jawa Timur.
Desa Galengdowo terdiri dari 5 dusun yaitu Dusun Wates, Sanggar, Plumpung

Berdasarkan hasil survey pendahuluan dan hasil wawancara dengan Kepala Desa, pengelola alir,
dan pengguna air serta hasil uji laboratorium, masalah yang dihadapi warga desa Galengdowo yang
berkaitan dengan air untuk keperluan sehari - hari yaitu:

1. Air yang terdistribus melalui pipa-pipa kependuduk tidak layak sebagai air minum dan
memasak karena keruh. Apalagi ketika musim penghujan antara bulan Nopember sampai
dengan April tingkat kekeruhan air sangat tinggi. Dari data POLINDES setempat akibat
tingkat kekeruhan yang meningkat, terjadi pula peningkatan jumlah penderita diare
khususnya balita pada bulan Nopember sampai dengan April (musim penghujan).

2. Manajemen pengelolaan air dilakukan secara tradisonal, yaitu tidak menyelenggarakan
perawatan, pemeriksaan kualitas dan pembukuan sehingga tidak dapat menyediakan air
yang layak untuk dikonsumsi.

Dari hasil Analisa dan Pembahasan maka alat untu penjernihan air di desa Galengdowo perlu
dibuatkan Bak Tanton Penjerni air yang terdiri 3 Bak tandon disusun seri berhubungan sehingga
kotoran dan lumpur bisa disaring lebih maksimal.

Penggunaan bak tandon penyaring air keruh di desa Galengdowo digunakan di 2 musim yaitu Musim
Kemarau dan Musim Hujan. Pada Mesim Hujan relatif penyaringan yang dilakukan kecil karena Air
pada musim kemarau air tidak begitu kotor dan keruh.

Sementara pada musim hujan penyaringan air perlu bekerja maksimal, karena pada musim hujan
banyak sekali kotoran, antara lain daun daun yang sudah busuk, hewan kecil sampai ular serta
longsoran tanah dari atas lokasi sumber ikut mengalir ke sungai dan masuk mengalir ke pipa aliran.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Galengdowo adalah sebuah desa di Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang -
Jawa Timur. Desa Galengdowo terdiri dari 5 dusun yaitu Dusun Wates, Sanggar, Plumpung,
Galengdowo dan Dusun Pangajaran. Masing-masing dusun dipimpin oleh Kepala Dusun.
Desa Galengdowo terletak di dataran tinggi di sebelah tenggara Kota Jombang di lereng
Gunung Anjasmoro. Mayoritas penduduknya adalah petani dan peternak sapi perah.Seperti
umumnya masyarakat desa di daerah pegunungan, air untuk keperluan sehari-hari berasal dari
sumber mata air. Demikian pulayang terjadi di Desa Galengdowo, kebutuhan air masyarakat
dipenuhi dari sumber mataair yang didirkan ke rumah-rumah penduduk dengan sistem
jaringan pipayang sederhana.

Di Desa Gd engdowo pengelolaan air ditangani per dusun dengan membentuk
pengelolaair. Persona pengelolaair, bersifat sukarela dan dipilih melalui musyawarah desa,
dengan periode masa jabatannya 3 (tiga tahun) dan tidak memiliki kantor (rumah pengelola
difungsikan sebagi kantor). Jumlah pengelola air setiap dusun sebanyak tiga (3) orang, yang
diambil dari tenaga kerja masyarakat setempat, dengan pembagian tugas sebagai berikut :
seorang ditunjuk sebagai kordinator sedangkan yang lainnya bertugas sebagi teknisi untuk
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perbaikan bila ada kebocoran atau penyumbatan pada jaringan perpipaan. Pendidikan
pengelola air adalah SD dan SMP dengan usia bervariasi antara 50 tahun s/d 63 tahun.

Berdasarkan hasil survey pendahuluan dan hasil wawancara dengan Kepala Desa,
pengelolaair, dan penggunaair serta hasil uji laboratorium, masalah yang dihadapi warga
desa Galengdowo yang berkaitan dengan air untuk keperluan sehari - hari yaitu:

3. Airyang terdistribus melalui pipa-pipa kependuduk tidak layak sebagai air minum dan
memasak karena keruh. Apalagi ketika musim penghujan antara bulan Nopember sampai
dengan April tingkat kekeruhan air sangat tinggi. Dari data POLINDES setempat akibat
tingkat kekeruhan yang meningkat, terjadi pula peningkatan jumlah penderita diare
khususnya balita pada bulan Nopember sampai dengan April (musim penghujan).

4. Mangjemen pengelolaan air dilakukan secara tradisonal, yaitu tidak menyelenggarakan
perawatan, pemeriksaan kualitas dan pembukuan sehingga tidak dapat menyediakan air yang
layak untuk dikonsumsi.

1.2 Permasalahan

Permasal ahan yang dihadapi masyarakat dusun Galengdowo desa Galengdowo

adalah air yang dipakai untuk memasak dan minum warga (keperluan rumah tangga), berasal
dari air sungai dan sumber mata air yang sebenarnyatidak layak untuk dikonsumsi, karena
dari hasil uji fisik yang dilakukan di Laboratorium K esehatan Masyarakat Propinsi Jawa
Timur menunjukkan hasilnya keruh. Keruhnyaair sudah terjadi dari air yang masih berada di
sungai dan kolam sumber mata air. Untuk pengelolaan air, pemerintahan desa sudah
membentuk pengelola air namun sifathya masih sukarela sehingga tidak ada perencanaan dan
upaya bagaimana mengatasi permasalahan air yang tidak layak untuk dikonsumsi tersebut.
Melihat permasalahan di atas maka, program Iptek Bagi Masyarakat (IbM) ini bermitra
dengan pemerintahan kepala dusun Galengdowo dan pengelolaair.

1.3 Tujuan
1. Mendapatkan alat penjernih air dari air yang asalnya keruh dan kotor
2. Mendapatkan sistem pendistribusian air yang optimal

1.4 Lokas
Lokas tandon penjernih air di dusun Galengdowo desa Galengdowo Kecamatan
Wonosalam K abupaten Jombang.
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Air untuk konsumsi masak dan minum tampilan fisiknya keruh. Kekeruhan
meningkat saat musim penghujan, untuk kebutuhan itu maka sistem Tandon penjernih
air sangatlah diperlukan.

152 Sistem Pendistribusian Air Bersih
Sistem distribusi air bersih menggunakan pipa dan unit pelayanannya adal ah sebagai

berikut :
Keluhan dari Koordinator
Konsumenpemakai air [——p pengelola air > Teknisi » Perbaikan
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Penyaring Air

Penyaringan Air bisa dilakukan dengan cara mekanis, Kimia, Elektrik DII.
Dengan cara Mekanis maka penyaringan dilakukan dengan menggunakan, Batu,
kerikil Pasir, ljuk dll.

METODE

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan maka diperlukan suatu langkah pengerjaan secara

sistematis. Adapaun langkah-langkah pengerjaannya sebagai berikut :

1

4.

Perumusan Permasalahan
Perencanaan yang dilakukan berdasarkan identifikas masalah yang menjadi latar belakang,
perumusan masal ah.
Studi Literatur
Kegiatan ini adalah mencari, mengumpulkan dan mempelgjari referens pendukung.
Pengumpulan data
Data yang dikumpulksn merupakan data yang relevan dengan kegiatan ini antaralain :
a DataKependudukan
b. Data Sistem distribusi
Anadlisadata
Dari pengumpulan data yang didapatkan, maka akan di analisa selanjutnya

HASIL DAN PEMBAHASAN

2.1 Hasil Rancangan Penjernih Air

Penggunaan bak tandon penyaring air keruh di desa Galengdowo digunakan di 2
musim yaitu Musim Kemarau dan Musim Hujan. Pada Mesim Hujan relatif penyaringan yang
dilakukan kecil karena Air pada musim kemarau air tidak begitu kotor dan keruh.

Sementara pada musim hujan penyaringan air perlu bekerja maksimal, karena pada
musim hujan banyak sekali kotoran, antara lain daun daun yang sudah busuk, hewan kecil
sampai ular serta longsoran tanah dari atas lokasi sumber ikut mengalir ke sungai dan masuk
mengalir ke pipaaliran.

Oleh karena itu Bak tandon perlu didesain yang betul betul bisa menyaring semua
kotoran / limbah dari daerah sumber air.

Karenanya yang paling tepat bak tandon di susun seri menyambung seperti pada
Gambar :

Sete don penjernih air
dengan per Toleranal Tolerans) [Folaransl ket Bak Tandon
ditempatkar — L .
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1 i

Tandon Penjernih Air diisi Air
2.2 Mangjemen Pengelolaan

Setelah dilakukan koordinasi dengan seluruh perangkat desa, maka agar hasilnya
penggunaan bak tandon penjernih air ke depan bisa maksimal harus di manage dengan baik.
Y aitu dengan cara sebagai berikut :

1. Perencanaan, agar operasional penggunaan bak tandon hasilnya selalu baik selama
jangka waktu panjang, maka perlu direncanakan  pembagian penggunaan air,
perawatannya dan konstribusi iuran bulanan.

2. Pengorganisasian, pendelegasian penannggung jawab operasional harus ditunjuk.

3. Pelaksanaan harus dikerjakan secara adil dan proposional.

4. Selalu dilakukan pengawasan secara rutin agar operasional tidak menyimpang.

3. KESIMPULAN

Dari hasil Analisa dapat dissmpulkan :

1. Konsumsi air keruh di desa Galengdowo yang paling parah adalah pada saat musim hujan,
karena banyak kotoran-kotoran daun busuk, ranting-ranting dan binatang yang mati serta
lumpur yang langsung mengalir bersama air hujan ke sungai dan masuk ke pipa aliran yang
mengalirkan masuk ke tandon air.

2. Disain bak tandon di buat/ di desain 3 bak tandon dilengkapi dengan penyaring di dalam bak
tandon, sebagal berikut : Bak tandon 1. Diisi batu, kerikil, pasir dan ijuk Sehingga out put
airnyabersih dan jernih.

3. Pada saat musim kemarau air relatif dari sumber tidak begitu terdapat kotoran-kotoran
maupun lumpur, hanya kadang-kadang ada sedikt dedaunan kecil-kwcil.

4. Operasional penggunaan dan pendistribusian harus di manage dengan baik.
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